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ABSTRAK 
Tingkat pengangguran terbuka penduduk di dominasi oleh lulusan SMK 
dengan hasil prosentase 12,65%. Hal tersebut terjadi karena adanya kesenjangan 
antara kebutuhan dunia kerja dengan penyediaan tenaga kerja dari lembaga 
pendidikan kejuruan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan masih rendahnya 
keterserapan lulusan SMK di dunia kerja. Salah satu penyebabnya adalah 
kurangnya kesiapan kerja siswa SMK di dunia usaha dan industri.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dengan 
kesiapan kerja siswa SMK. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 154 siswa yang 
terdiri dari laki-laki 144 siswa dan perempuan 10 siswa, yang merupakan siswa 
kelas XII SMK Muhamadiyah 6 Tirtomoyo. Teknik pengambilan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah studi populasi. Metode pengumpulan data 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala orientasi masa depan 
dan skala kesiapan kerja. Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product 
moment menggunakan program bantu SPSS for 16 windows. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,657; signifikansi (p) sebesar 
0,000 (p < 0,01) yang artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara orientasi masa depan dengan kesiapan kerja siswa SMK. Sumbangan 
efektif atau peranan orientasi masa depan terhadap kesiapan kerja sebesar 43,2 %, 
sisanya 56,8 % dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel kesiapan kerja memiliki 
rerata empirik (RE) sebesar 116,79 sehingga memiliki kategori yang tergolong 
sedang, sedangkan variabel orientasi masa depan memiliki rerata empirik (RE) 
sebesar 102,38 yang memiliki kategori yang tergolong tinggi.  
 




The open unemployment rate of the population is dominated by SMK 
graduates with a percentage of 12.65%. This happens because of the gap between 
the needs of the world of work with the provision of labor from vocational 
education institutions. Based on these data shows the low absorption of SMK 
graduates in the world of work. One reason is the lack of readiness of vocational 
students in business and industry. This study aims to determine the correlation 
between future orientation with the job readiness of vocational high school 
students. Hypothesis proposed that there is a positive correlation between future 
orientation with the job readiness of vocational high school students. Subjects in 
this study amounted to 154, which is the seventh grade students of SMK 
Muhamadiyah 6 Tirtomoyo. The sampling technique conducted in this study is 
population study. Methods of data collection using a quantitative approach with a 
measure of future orientation scale and job readiness scale. While data analysis is 
done by product moment correlation analysis using SPSS for 16 windows help 
program. Based on the results of data analysis obtained correlation coefficient of 
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0.657; Significance (p) of 0.000 (p <0.01) which means to a very significant 
positive correlation between the future orientation with the job readiness of 
vocational high school students. Effective contribution or the role of future 
orientation to job readiness of 43.2%, the remaining 56.8% influenced by other 
factors. Work preparedness variable has empirical mean (RE) equal to 116,79 so 
that have category which is classified, meanwhile future orientation variable has 
empirik mean (RE) equal to 102,38 which have high category. 
 




Sekolah Menengah Kejuruan adalah suatu lembaga pendidikan yang 
memiliki tujuan untuk memberikan bekal keterampilan dan keahlian khusus 
pada siswa agar memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Para siswa 
SMK merupakan orang-orang yang diharapkan untuk menjadi tenaga siap 
pakai pada dunia industri serta menjadi orang yang professional. Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan lebih menitikberatkan pada keterampilan yang 
bersifat praktis dan fungsional yang berisi aspek teori, mengarahkan pada 
pemberian bekal kecakapan atau ketrampilan khusus, mengutamakan 
kemampuan yang mempersiapkan untuk langsung memasuki dunia kerja 
(Utami & Hudaniah, 2013). 
 Namun pada kenyataannya tingkat pengangguran didominasi penduduk 
yang berpendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. Suhariyanto, Deputi Neraca 
dan Analisis Statistik BPS mengungkapkan bahwa lulusan universitas 
memiliki total pengangguran sebesar 6,4 %, dan untuk lulusan diploma 
sebesar 7,54%. Hasil prosentase tersebut meningkat dari periode tahun 
sebelumnya. Namun angka pengangguran tertinggi berasal dari lulusan SMK 
dengan hasil sebesar 12,65%. Lalu untuk pendidikan Sekolah Dasar tercatat 
sebesar 2,74%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 6,22%, dan 
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 10,32% (Herianto, 2015) 
 Untuk tingkat pengangguran terbuka yang berasal dari lulusan SMK dari 
tahun 2013-2015 setiap bulan Februari dan Agustus menunjukkan hasil yang 
fluktuatif menurut catatan Badan Pusat Statistik. Pada bulan Februari 2013 
sebanyak 864 ribu orang, yang meningkat pada bulan Agustus 2013 menjadi 
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1,2 juta orang. Kemudian pada bulan Februari 2014 tercatat sebanyak 847 ribu 
orang, meningkat bulan Agustus 2014 menjadi 1,3 juta orang. Terakhir pada 
Februari 2015 tercatat sebanyak 1,1 juta meningkat menjadi 1,5 juta pada 
bulan Agustus 2015. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengangguran lulusan 
SMK setiap tahun meningkat. 
 Winarsih (2016) menyampaikan, tingkat pengangguran pada jenjang SMK 
meningkat karena lulusan SMK didorong untuk menjadi seorang wirausaha. 
Namun pada kenyataannya, banyak alumni sekolah kejuruan yang belum siap 
mengimplementasikan ilmunya sebagai entrepreneur dan memilih untuk 
bekerja di perusahaan. Sedangkan dari sisi lapangan usaha atau perusahaan, 
perusahaan kian selektif untuk merekrut atau menerima karyawan baru. 
Perusahaan mempunyai kriteria tertentu, dan cenderung memilih pekerja yang 
mempunyai kompetensi atau keahlian dan pengalaman. Berdasarkan hasil 
penelitian dari Sarkar, M., dkk (2016) memberikan bukti untuk lebih fokus 
pada pengembangan keterampilan umum sebagai bagian dari persiapan yang 
lebih baik bagi siswa untuk bekerja. 
 SMK (2014) juga menggambarkan bahwa ada kesenjangan antara 
kebutuhan di dunia kerja dengan penyediaan tenaga kerja dari lembaga 
pendidikan kejuruan. Gejala kesenjangan ini disebabkan oleh berbagai hal, 
antara lain pendidikan kejuruan yang sepenuhnya diselenggarakan oleh 
sekolah kurang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan 
perkembangan dunia kerja, sehingga kesiapan kerja peserta didik menjadi 
kurang. 
 Permasalahaan ini juga terjadi di SMK Muhammadiyah 6 Tirtomoyo, yang 
merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang cukup diminati oleh 
masyarakat Tirtomoyo. Terbukti setiap tahun siswa yang diterima di sekolah 
tersebut mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dari data yang telah 
didapat oleh peneliti diketahui bahwa  dari tahun 2012 sampai dengan tahun 
2016 siswa yang telah lulus, diantaraanya yang sudah bekerja sekitar 65%, 5% 
kuliah dan yang lain belum mendapatkan pekerjaan. Dari hasil survey data 
alumni SMK Muhammadiyah 6 Tirtomoyo yang diterima kerja pun, dapat 
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diketahui bahwa beberapa ada yang bekerja tidak sesuai dengan jurusan yang 
diambil, selain itu juga ada yang berwirausaha. Jika dilihat dari wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti kepada 30 siswa juga diketahui bahwa sebagian 
siswa tersebut mengatakan cita-cita yang kurang sesuai dengan jurusan yang 
diambil. Hal ini membuktikan bahwa kesiapan kerja siswa SMK belum 
optimal, karena sebagian besar siswa maupun alumni memilih pekerjaan yang 
tidak sesuai dengan bidangnya.  
SMK Muhammadiyah 6 Tirtomoyo setiap tahun mengadakan PKL 
(Praktek Kerja Lapangan) yang dilaksanakan pada saat kelas XI yang berguna 
untuk memberikan bekal keterampilan bagi siswa-siswi nya sebagai bekal 
ketika lulus nanti. Mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran wajib 
yang harus diikuti semua siswa-siswi kelas XI. Data observasi yang dilakukan 
peneliti selama dua minggu yang dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2017 
sampai dengan 3 April 2017 pada pukul 10.00 WIB – 15.00 WIB di Bengkel 
Teknik Motor, Tirtomoyo menunjukkan  pada saat PKL terlihat jelas bahwa 
kemampuan siswa-siswi antara satu dengan yang lainnya berbeda-beda. 
Masalah yang terjadi yaitu sebagian besar siswa saat melakukan PKL di suatu 
bengkel tertentu menunjukkan kurangnya tanggungjawab terbukti siswa hanya 
sekedar hadir untuk mengisi absensi dan tidak sedikit pula yang datang 
terlambat, kurang berfokus terhadap pekerjaan yang mana siswa hanya 
bermain HP dan bercanda dengan teman-temannya, kurang memperhatikan 
alat-alat yang digunakan. 
Rendahnya fleksibilitas terbukti bahwa siswa tidak dapat 
menyesuaikan dengan perubahan tuntutan di tempat magang seperti ketika 
terdapat perubahan waktu. Kurangnya keterampilan terbukti saat sebagian 
besar siswa kurang bisa menerapkan teori di sekolah pada saat praktek seperti 
pada saat menangani motor yang rusak sebagian siswa masih bingung untuk 
memperbaikinya secara mandiri. Kurangnya komunikasi terbukti sebagian 
besar siswa tidak berinteraksi secara aktif dengan pengawai di tempat magang, 
para siswa tidak banyak yang bertanya jika terdapat kesulitan dalam 
memperbaiki motor pelanggan dan kurangnya kerjasama antar pegawai. 
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Kurangnya pemahaman diri terbukti sebagian besar siswa kurang 
yakin dan percaya diri untuk menyelesaikan pekerjaan yang berada di tempat 
magang, mereka masih merasa kurang yakin untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan seperti ketika ada pelanggan yang datang untuk memperbaiki motor 
siswa melimpahkannya pada pegawai tetapnya. Kemudian kurangnya 
kebersihan dan keselamatan yaitu siswa kurang memperhatikan tugas yang 
sesuai dengan tempat kerja terbukti dari sebagian besar siswa yang tidak 
menggunakan seragam yang telah disediakan, selain itu para siswa kurang 
mempraktikkan kesehatan dan keselamatan seperti tidak sedikit pula yang 
merokok di bengkel.  
Fenomena terkait tanggungjawab, fleksibilitas, keterampilan, 
komunikasi, pandangan diri, kesehatan dan keselamatan menunjukkan adanya 
permasalahan. Permasalahan tersebut diungkap menggunakan teori Brady 
(2010) yang sesuai dengan indikator-indikator dari kesiapan kerja. Sehingga 
dari uraian di atas membuktikan bahwa siswa-siswi SMK Muhammadiyah 6 
Tirtomoyo memiliki masalah rendahnya kesiapan kerja. 
 Uraian di atas menunjukkan bahwa pengangguran yang berlatar belakang 
pendidikan SMK  belum memiliki kesiapan kerja yang memadai. Sehingga 
cukup banyak siswa SMK yang menganggur dan bekerja tidak sesuai dengan 
jurusannya di sekolah. Untuk menanggulangi masalah tersebut siswa perlu 
mempunyai perencanaan dan orientasi masa depan yang jelas dalam hal 
pekerjaan. Dengan memikirkan gambaran masa depan dengan membuat 
pilihan pekerjaan ini adalah wujud antisipasi atas ketidakpatian dunia orang 
dewasa serta bagaimana persiapan untuk memasukinya. Serta perencanaan 
terhadap jenis pekerjaan yang akan ditekuni oleh remaja menjadi sesuatu yang 
penting, agar pekerjaan yang akan ditekuni sesuai dengan minat, kemampuan, 
dan peluang yang mereka miliki. Sehingga masa depan mereka dalam bidang 
pekerjaan lebih terarah (Afifah, 2011). 
 Parwanti (2014) yang mengacu pada laporan penelitian dari Sugihartono 
menyatakan bahwa kesiapan kerja adalah kondisi yang menunjukkan adanya 
keserasian antara kematangan fisik, mental serta pengalaman sehingga 
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individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu 
dalam hubungannya dengan pekerjaannya. Menurut Coetzee & Schreuder 
(2011), kesiapan kerja dianggap menggambarkan individu yang berhasil 
meyakinkan dirinya tentang kemungkinan mereka mendapatkan pekerjaan dan 
mempertahankan pekerjaan. Menurut Bandaranaike, S., & Willison, J. W 
(2015)  kesiapan kerja ini bukan hanya tentang mendapatkan pekerjaan tetapi 
mengembangkan atribut, teknik atau pengalaman seumur hidup. Potgieter & 
Coetzee (2013) kesiapan kerja adalah susunan psikososial yang mewakili 
atribut yang berhubungan dengan karir yang mendukung aspek kognisi 
adaptif, perilaku dan pengaruhnya, serta meningkatkan kesesuaian seseorang 
untuk kesempatan kerja yang tepat dan berkelanjutan. 
Adapun aspek-aspek dari kesiapan kerja menurut Brady (2010) meliputi 
tanggungjawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan diri, 
kebersihan diri dan keselamatan. Menurut Kartono (1991) yaitu terdiri dari 
faktor dari dalam diri sendiri (intern) dan faktor dari luar diri (ekstern). 
Faktor-faktor dalam diri sendiri meliputi kecerdasan, keterampilan dan 
kecakapan, bakat, kemampuan dan minat, motivasi, kesehatan, kebutuhan 
psikologis, kepribadian, cita-cita dan tujuan dalam bekerja. Sedangkan faktor 
dari luar diri (ekstern) meliputi lingkungan rumah, lingkungan dunia kerja, 
rasa aman dalam pekerjaan, kesempatan mendapatkan kemajuan, rekan kerja, 
hubungan dengan pemimpin dan gaji. Faktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja salah satunya adalah cita-cita dan tujuan dalam bekerja. Apabila 
seseorang sudah memiliki cita-cita dan tujuan dalam bekerja maka ia sudah 
memiliki pandangan tentang masa depannya dan ia akan bekerja dengan 
sungguh-sungguh tanpa disertai dengan perasaan tertekan yang sangat berguna 
bagi kesuksesan kerjanya 
Menurut Agustian (2001) orientasi masa depan merupakan cara 
seseorang merumuskan dan menyusun visi ke depan dengan membagi 
orientasi jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. Orientasi masa depan 
menurut Triana (2013) yang mengacu pada teori Nurmi menyatakan bahwa 
orientasi masa depan ini sangat erat kaitannya dengan harapan-harapan, 
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tujuan, standar serta rencana dan strategi yang dilakukan untuk mencapai 
sebuah tujuan, mimpi-mimpi dan cita-cita. Menurut Mazibuko, M. E., & 
Tlale, D. N (2014) yang mengacu pada teori Nurmi menyatakan bahwa 
bagaimana remaja melihat masa depan mereka memainkan peranan penting 
dalam pembentukan identitas mereka, yang sering didefinisikan dalam 
eksplorasi tujuan dan komitmen untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
Sedangkan menurut Oppenheimer (dalam Syahrina & Sari, 2015), 
mengartikan orientasi masa depan sebagai cara pandang seseorang terhadap 
masa depannya. Agar orientasi berkembang dengan baik, maka penting 
adanya pengetahuan bagi individu mengenai konteks masa depan tersebut. 
Adapun aspek-aspek dari orientasi masa depan menurut Nurmi (2004) 
meliputi motivasi, perencanaan dan evaluasi. Sedangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi orientasi masa depan menurut menurut Nurmi (1898) yaitu 
terdiri dari faktor internal dan faktor konteks sosial. Faktor internal individu 
meliputi konsep diri, perkembangan kognitif. Kemudian faktor konteks sosial 
meliputi jenis kelamin, usia, status sosial ekonomi, teman sebaya dan 
hubungan dengan orang lain. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti 
yaitu hubungan antara orientasi masa depan dengan kesiapan kerja siswa 
SMK. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
orientasi masa depan dengan kesiapan kerja siswa SMK. Hipotesis dari 
penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara orientasi masa depan dengan 
kesiapan kerja siswa SMK. Semakin tinggi orientasi masa depan maka 
semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa SMK, begitu sebaliknya. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Karakteristik sampel 
Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa siswi SMK 
Muhammadiyah 6 Tirtomoyo yang berjumlah sebanyak 154 subjek.  
2.2 Metode dan alat pengumpul data 
Pengampilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan studi 
populasi, yaitu semua populasi dijadikan sampel penelitian. Metode 
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pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan skala. Skala 
ini terdiri dari skala kesiapan kerja dan skala orientasi masa depan. Skala 
kesiapan kerja terdiri dari 43 aitem berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Brady (2009) dan skala orientasi masa depan yang 
terdiri dari 36 aitem berdasarkan aspek-aspek dari Nurmi (2004). Sistem 
penilaian skala menggunakan penegukuran yang terdiri dari empat 
altenatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai 
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada aitem favorable skor jawaban 
bergerak dari skor 4 untuk jawaban Sangat Sesuai, skor 3 untuk jawaban 
Sesuai, skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai, dan skor 1 untuk jawaban 
Sangat Tidak Sesuai. Untuk aitem yang bersifat unfavorable skor 4 untuk 
jawaban Sangat Tidak Sesuai, skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai, skor 2 
untuk jawaban Sesuai, skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai. 
2.3 Analisis Data 
2.3.1 Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi dengan normal atau tidak. Metode pengambilan 
keputusan uji normalitas yaitu p > 0,05 maka data terdistribusi 
normal dan jika p < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 
(Priyanto, 2010). 
2.3.2 Uji linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
yang akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional 
menunjukkan hubungan yang linier atau tidak. Hubungan anatara 
dua variabel dinyatakan linier apabila p< 0,05 (Priyanto, 2010). 
2.3.3 Uji hipotesis 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara 
orientasi masa depan dengana kesiapan kerja siswa SMK. Oleh 
karena itu, teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi 
Product Moment dari Pearson. Uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan prograam SPSS Windows Versi 16. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis Product Moment dari Carl Pearson dengan bantuan SPSS 
16 for windows dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,657; signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,001) yang berarti terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara orientasi masa depan dengan 
kesiapan kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara orientasi masa 
depan dengan kesiapan kerja. Semakin tinggi orientasi masa depan maka akan 
semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja, begitu pula sebaliknya semakin 
rendah orientasi masa depan maka akan semakin rendah pula tingkat kesiapan 
kerja. Hal ini dapat diartikan bahwa orientasi masa depan mempengaruhi 
kesiapan kerja siswa SMK. Tingkat orientasi masa depan siswa dalam 
penelitian ini tergolong tinggi, dan tingkat kesiapan kerja siswa SMK 
tergolong sedang. 
Siswa yang memiliki orientasi masa depan yang tinggi menjadikan 
siswa tersebut memiliki keinginan dan tujuan di masa depan mengenai 
pekerjaan yang diinginkannya, memiliki pengetahuan dan perencanaan untuk 
masa depan tentang minat pekerjaan yang diinginkan dan mencari informasi 
untuk membuka wawasan mengenai pekerjaan. Hal ini serupa dengan 
pendapat Nurmi (2004) yang mengungkapkan bahwa pembentukan orientasi 
masa depan memerlukan motivasi pada diri individu yang bertujuan untuk 
mengarahkan individu tersebut dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai 
pada masa yang akan datang.  
Sedangkan siswa yang memiliki kesiapan kerja yang tergolong sedang, 
mereka sudah memahami tentang dunia kerja dengan kemampuan sesuai 
bidangnya dan memiliki pengetahuan yang cukup terkait dengan pekerjaan. 
Namun, siswa masih kurang memiliki percaya diri untuk menghadapi dunia 
kerja karena kurangnya pengalaman dan keterampilan. Keadaan tersebut 
menunjukkan bahwa tidak semua siswa kelas XII memiliki kesiapan kerja 
yang tinggi. Oleh karena itu perlu adanya upaya-upaya tertentu untuk 
meningkatkan kesiapan kerja siswa kelas XII. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Santrock (2003) yang menyatakan bahwa pentingnya memiliki kesiapan kerja 
bagi mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja yang akan dijalaninya nanti. 
Kesiapan kerja yang sedang dapat ditingkatkan dengan memiliki pandangan 
tentang masa depan dan memiliki kemampuan yang baik. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kendawati dan Jatnika (2010) bahwa 
untuk meningkatkan kesiapan kerja pada siswa agar mampu bersaing dalam 
dunia kerja harus memiliki orientasi masa depan, kemampuan yang baik, dan 
kepercayaan diri yang tinggi. 
Siswa yang memiliki orientasi masa depan yang tinggi dengan 
kesiapan kerja yang sedang mengartikan bahwa seorang siswa memiliki 
pandangan terhadap masa depan, memiliki perencanaan dan motivasi untuk 
menggapai masa depannya serta cukup siap untuk memasuki dunia kerja. 
Namun, siswa terkadang masih kurang memiliki percaya diri untuk memasuki 
dunia kerja karena kurangnya pengalaman dan pengetahuan sehingga siswa 
berusaha untuk menambah pengetahuan dan pengalamannya dengan 
mengikuti prakerin yang termasuk sebagai mata pelajaran praktek. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Noviyanti dan 
Freyani (2001) bahwa semakin seseorang memikirkan tentang masa depannya, 
maka semakin mereka berusaha untuk mempertimbangkan pengetahuan dan 
pengalamannya, untuk mempersiapkan karir agar memperoleh pekerjaan yang 
diinginkan. 
Sumbangan efektif (SE) antara variabel orientasi masa depan dengan 
variabel kesiapan kerja sebesar 43,2 % ditunjuukan oleh koefisien determinan 
(r²)= 0,432. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 56,8 % variabel 
lain yang mempengaruhi kesiapan kerja di luar variabel orientasi masa depan. 
Variabel lain yang mempengaruhi kesiapan kerja menurut Kartono (1991) 
yaitu terdiri dari faktor dari dalam diri sendiri (intern) dan faktor dari luar diri 
(ekstern). Faktor-faktor dalam diri sendiri meliputi kecerdasan, keterampilan 
dan kecakapan, bakat, kemampuan dan minat, motivasi, kesehatan, kebutuhan 
psikologis, kepribadian, cita-cita dan tujuan dalam bekerja. Sedangkan faktor 
dari luar diri (ekstern) meliputi lingkungan rumah, lingkungan dunia kerja, 
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rasa aman dalam pekerjaan, kesempatan mendapatkan kemajuan, rekan kerja, 
hubungan dengan pemimpin dan gaji. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
orientasi masa depan dengan segala aspek yang terkandung didalamnya cukup 
memberikan kontribusi terhadap kesiapan kerja siswa SMK. 
Hasil analisis variabel orientasi masa depan diketahui bahwa rerata 
empirik (RE) sebesar 102,38 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 90 yang berarti 
variabel orientasi masa depan tergolong tinggi. Berdasarkan kategorisasi skala 
orientasi masa depan diketahui bahwa 42,21 % (65 orang) termasuk kategori 
sedang, 54,54 % (85 orang) termasuk kategori tinggi, dan 3,25 % (5 orang) 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase 
dengan jumlah terbanyak berada pada posisi tinggi. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa siswa kelas SMK XII sudah memenuhi aspek-aspek orientasi 
masa depan seperti yang dikemukakan oleh Nurmi (2004) yaitu motivasi, 
perencanaan dan evaluasi.  
Variabel kesiapan kerja memiliki rerata empirik (RE) sebesar 116,79 
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 107,5 yang berarti variabel kesiapan kerja 
tergolong kategori sedang. Berdasarkan kategorisasi skala kesiapan kerja 
diketahui bahwa terdapat 0,65 % (1 orang) termasuk kategori rendah, 62,34 % 
(96 orang) termasuk kategori sedang, dan 37,01 % (57 orang) termasuk 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase dengan jumlah 
terbanyak berada pada kategori sedang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
siswa SMK kelas XII cukup memenuhi aspek-aspek kesiapan kerja yang 
dikemukakan oleh Brady (2009) yaitu tanggung jawab, fleksibilitas, 
keterampilan, komunikasi, pandangan diri, juga kebersihan dan keselamatan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara orientasi masa 
depan dengan kesiapan kerja siswa SMK. Subjek penelitian memiliki orientasi 
masa depan yang tergolong tinggi dan memiliki kesiapan kerja yang tergolong 
sedang. Sumbangan efektif antara variabel orientasi masa depan dengan 
kesiapan kerja sebesar 43,2 %, hal tersebut berarti masih terdapat 56,8 % 
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variabel lain yang mempengaruhi kesiapan kerja di luar variabel orientasi 
masa depan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 
diperoleh penulis selama melakukan penelitian, maka penulis memberikan 
saran yang diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 1) Bagi subjek disarankan agar 
lebih meningkatkan kesiapan kerjanya terutama pada aspek keterampilan. 
Salah satu cara siswa yang harus dilakukan yaitu siswa harus lebih membekali 
diri untuk meningkatkan keterampilan-keterampilan tersebut dengan selalu 
mengikuti mata pelajaran yang berbasis praktek guna mendukung kesiapan 
kerja. 2) Bagi sekolah disarankan hendaknya pihak sekolah menciptakan 
pembelajaran yang lebih berbasis pada soft skill dan menambah muatan-
muatan yang bersifat praktis, agar siswa memiliki semangat dan percaya diri 
untuk siap mengahadapi dunia kerja demi kelangsungan masa depan yang 
baik, memberikan pelatihan-pelatihan di sekolah agar siswa memiliki 
keterampilan untuk bekal masa yang akan datang. 3) Bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan melakukan penelitian 
terkait kesiapan kerja dengan faktor-faktor lain yang belum diungkap dalam 
penelitian ini. Sehingga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru 
mengenai kesiapan kerja siswa SMK. Selain itu, peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
pengumpulan data seperti skala dan wawancara agar data yang diperoleh lebih 
mendalam. Kemudian peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 
random pada saat pemilihan subjek penelitian agar hasilnya dapat 
digeneralisasikan pada populasi lain. 
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